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Abstrak 

Tersedak merupakan kegawatdaruratan jalan napas yang membutuhkan pertolongan cepat dan tepat. Studi 

pendahuluan di Sekolah Dasar Islam Imam Asy-Syafi’i Kota Tual menunjukkan guru belum pernah mengikuti 

pelatihan khusus dan penanganan yang dilakukan belum berdasarkan teknik yang benar. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan peserta mengenai penanganan kegawatdaruratan 

tersedak pada anak. Kegiatan dilaksanakan pada 23 Mei 2026 dengan melibatkan 60 peserta, terdiri atas 55 siswa 

kelas 4-6 dan 5 pengajar. Edukasi diberikan melalui ceramah, media audiovisual, demonstrasi, dan simulasi, 

disertai evaluasi menggunakan kuesioner pengetahuan 20 pertanyaan sebelum dan sesudah kegiatan. Nilai rata-

rata pengetahuan meningkat dari 9,73 menjadi 14,72. Pada siswa, kategori baik meningkat dari 0% menjadi 

78,2%, sedangkan seluruh pengajar mencapai kategori baik setelah edukasi. Evaluasi tindak lanjut pada empat 

peserta pada hari keempat menunjukkan 75,0% berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 16,25. Program 

edukasi menunjukkan capaian positif dalam meningkatkan dan mempertahankan pengetahuan jangka pendek 

mengenai pertolongan pertama tersedak, serta menghasilkan leaflet dan video edukasi sebagai media pembelajaran 

berkelanjutan. 

Kata kunci – edukasi kesehatan, kegawatdaruratan, pengetahuan, pertolongan pertama, tersedak 

 

Abstract 

Choking is an airway emergency that requires rapid and appropriate first aid. A preliminary assessment at Imam 

Asy-Syafi’i Islamic Elementary School in Tual City indicated that teachers had never received specific choking-

management training and that commonly used responses were not based on proper techniques. This community 

service activity aimed to improve participants’ knowledge of emergency choking management in children. The 

activity was conducted on May 23, 2026, involving 60 participants: 55 students from grades 4-6 and five teachers. 

Education was delivered through lectures, audiovisual media, demonstrations, and simulations, with knowledge 

assessed using a 20-item questionnaire before and after the activity. The mean knowledge score increased from 

9.73 to 14.72. Among students, the good-knowledge category increased from 0% to 78.2%, while all teachers 

reached the good category after education. A follow-up evaluation of four participants on day four showed that 

75.0% remained in the good category, with a mean score of 16.25. The program showed positive achievements in 

improving and maintaining short-term knowledge of choking first aid and produced educational leaflets and 

videos for continued learning. 

Keywords – choking, emergency, first aid, health education, knowledge 
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PENDAHULUAN 
Tersedak merupakan kondisi kegawatdaruratan jalan napas akibat masuknya benda asing 

atau makanan sehingga aliran udara menuju paru-paru terhambat. Pada anak, risiko tersedak lebih 

tinggi karena ukuran jalan napas relatif sempit, kemampuan mengunyah belum sempurna, dan 

perilaku eksploratif memasukkan benda ke mulut. Obstruksi yang tidak segera ditangani dapat 

menyebabkan hipoksia, penurunan kesadaran, hingga kematian. Oleh karena itu, orang yang berada 

di sekitar anak perlu mampu mengenali tanda sumbatan jalan napas dan memberikan pertolongan 

pertama secara cepat dan tepat. 

Sekolah merupakan lingkungan penting untuk kesiapsiagaan pertolongan pertama karena 

anak menghabiskan sebagian waktunya bersama guru dan teman sebaya. Studi pada guru 

menunjukkan bahwa pengetahuan dan praktik pertolongan pertama tersedak masih dapat belum 

memadai meskipun sikap terhadap pertolongan pertama cenderung positif, sehingga pelatihan 

terstruktur tetap diperlukan (Issack et al., 2021; Ernawati et al., 2021). Pendidikan pertolongan pertama 

di lingkungan sekolah juga mendukung pembentukan kesiapsiagaan siswa dan guru dalam 

menghadapi kejadian cedera maupun kegawatdaruratan (Putra et al., 2023). 

Edukasi pertolongan pertama dapat disampaikan melalui kombinasi penjelasan, demonstrasi, 

simulasi, dan media audiovisual. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa anak usia sekolah dapat 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan pertolongan pertama melalui pembelajaran yang 

disesuaikan dengan usia, termasuk pembelajaran berbasis skenario dan praktik langsung (Tse et al., 

2022; Tse et al., 2023a). Tinjauan sistematis juga menunjukkan bahwa program pertolongan pertama 

pada anak dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, sedangkan media digital dapat 

menjadi pelengkap untuk memperkuat proses pembelajaran (Tse et al., 2023b; Nastiti & Darotin, 2024). 

Studi pendahuluan di Sekolah Dasar Islam Imam Asy-Syafi’i Kota Tual dilakukan melalui 

wawancara singkat dengan tiga guru kelas. Sebagian besar guru menyampaikan belum pernah 

mengikuti pelatihan khusus mengenai penanganan kegawatdaruratan tersedak. Tindakan yang biasa 

dilakukan ketika anak tersedak masih sebatas memberikan minum atau menepuk punggung tanpa 

memahami teknik yang benar. Kondisi ini menunjukkan kesenjangan antara risiko kegawatdaruratan 

di lingkungan sekolah dan kesiapan penolong awal, sehingga diperlukan edukasi yang terstruktur, 

praktis, dan mudah diulang. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, solusi yang ditawarkan adalah edukasi penanganan 

kegawatdaruratan tersedak melalui ceramah interaktif, media audiovisual, demonstrasi teknik, 

simulasi/praktik, serta penyediaan leaflet dan video sebagai media belajar mandiri. Evaluasi 

pengetahuan dilakukan sebelum dan sesudah edukasi, disertai kunjungan tindak lanjut hari keempat 

pada perwakilan peserta untuk memperoleh gambaran retensi pengetahuan jangka pendek. Kegiatan 

ini bertujuan meningkatkan pengetahuan peserta mengenai penanganan kegawatdaruratan tersedak 

pada anak dan menyediakan media edukasi yang dapat digunakan kembali di lingkungan sekolah. 

 

METODE 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam Imam Asy-

Syafi’i Kota Tual pada 23 Mei 2026. Sasaran awal meliputi siswa, orang tua/wali kelas 4, 5, dan 6, serta 

guru. Pada pelaksanaan, orang tua/wali tidak hadir sehingga peserta aktual berjumlah 60 orang, terdiri 

atas 55 siswa kelas 4-6 dan 5 pengajar yang hadir dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. 

Penentuan peserta bersifat partisipatif berdasarkan kehadiran pada kegiatan sekolah, bukan melalui 

perhitungan besar sampel penelitian. 

Pelaksanaan terdiri atas tahap persiapan, pelaksanaan intervensi, serta monitoring dan 

evaluasi. Persiapan mencakup survei lapangan, identifikasi kebutuhan melalui wawancara guru, 

koordinasi dengan kepala sekolah dan koordinator kesiswaan, penyusunan media dan instrumen, 

pengurusan izin, serta ethical clearance. Dokumen sumber menyebutkan bahwa instrumen telah 

melalui proses validasi, tetapi tidak mencantumkan metode, jumlah validator, maupun koefisien hasil 
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uji validitas dan reliabilitas; karena itu artikel ini tidak melaporkan nilai validitas/reliabilitas yang tidak 

tersedia pada laporan PkM. 

Pada hari pelaksanaan, peserta melakukan registrasi dan evaluasi awal, kemudian menerima 

edukasi mengenai pengertian, penyebab, tanda dan gejala, risiko, serta langkah penanganan tersedak. 

Media yang digunakan berupa materi ceramah, video audiovisual, leaflet, serta demonstrasi teknik 

Heimlich maneuver/abdominal thrust, back blow, dan chest thrust. Setelah demonstrasi, peserta 

mengikuti simulasi atau praktik ulang dan diskusi. Leaflet dan video kemudian dibagikan sebagai 

media pembelajaran mandiri setelah kegiatan. 

Pengetahuan diukur menggunakan kuesioner 20 butir benar-salah yang mencakup pengertian 

tersedak, tanda dan gejala, pencegahan, serta penanganan. Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan 

jawaban salah skor 0, sehingga rentang skor 0-20. Dalam laporan PkM, skor dikategorikan menjadi 

kurang (1-7), cukup (8-13), dan baik (14-20). Evaluasi dilakukan sebelum edukasi dan segera setelah 

edukasi. Indikator keberhasilan program ditetapkan secara deskriptif sebagai pergeseran distribusi 

kategori pengetahuan ke kategori yang lebih baik dan peningkatan nilai rata-rata setelah kegiatan; 

tidak dilakukan uji inferensial untuk menyimpulkan efektivitas kausal. 

Empat hari setelah kegiatan dilakukan kunjungan tindak lanjut pada empat peserta, yaitu dua 

siswa dan dua pengajar, untuk melihat retensi pengetahuan jangka pendek dan meminta peserta 

mempraktikkan kembali materi. Pemilihan empat peserta dimaksudkan sebagai evaluasi program 

secara terbatas, bukan sampel yang mewakili seluruh peserta. Data dianalisis secara deskriptif 

menggunakan frekuensi, persentase, mean, standar deviasi, serta nilai minimum-maksimum. Oleh 

karena evaluasi keterampilan tidak dilaporkan dengan skor ceklis yang lengkap, hasil kuantitatif 

artikel difokuskan pada pengetahuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Seluruh 60 peserta mengikuti kegiatan edukasi pada 23 Mei 2026. Peserta terdiri atas 55 siswa 

dan 5 pengajar. Seluruh siswa dan pengajar menyatakan belum pernah memiliki pengalaman 

menangani tersedak sebelumnya. Karakteristik peserta ditampilkan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Karakteristik peserta kegiatan (n=60) 

Karakteristik f % 

Usia 7-12 tahun 55 91,7 

Usia 31-36 tahun 3 5,0 

Usia >36 tahun 2 3,3 

Laki-laki 25 41,7 

Perempuan 35 58,3 

Siswa kelas 4 18 30,0 

Siswa kelas 5 17 28,3 

Siswa kelas 6 20 33,3 

Pengajar 5 8,3 

Belum pernah menangani tersedak 60 100,0 

 

Peserta didominasi siswa usia sekolah dasar, sedangkan lima pengajar berperan sebagai 

kelompok dewasa yang mendampingi siswa di lingkungan sekolah. Seluruh peserta menyatakan 

belum pernah menangani tersedak. Kondisi awal ini penting karena pengalaman dan pelatihan 

sebelumnya dapat memengaruhi kesiapan seseorang dalam merespons kegawatdaruratan. Pada studi 

Alenezi et al. (2024), hanya sebagian guru sekolah dasar yang pernah menerima pelatihan pertolongan 

pertama tersedak, dan tingkat pengetahuan yang lebih tinggi berkaitan dengan praktik pertolongan 

yang lebih baik. Dengan demikian, kegiatan ini mengisi kebutuhan lokal berupa paparan awal yang 

terstruktur terhadap pertolongan tersedak. 
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Tabel 2. Distribusi tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah edukasi (n=55) 

Pengetahuan Sebelum f Sebelum % Sesudah f Sesudah % 

Kurang (1-7) 13 23,6 0 0,0 

Cukup (8-13) 42 76,4 12 21,8 

Baik (14-20) 0 0,0 43 78,2 

Total 55 100,0 55 100,0 

 

Pada siswa, sebelum edukasi sebagian besar berada pada kategori cukup (76,4%) dan belum 

ada peserta berkategori baik. Sesudah edukasi, 43 siswa (78,2%) berada pada kategori baik dan tidak 

terdapat lagi kategori kurang. Pergeseran tersebut menggambarkan perubahan pengetahuan segera 

setelah kegiatan, bukan bukti efektivitas kausal karena tidak dilakukan uji inferensial maupun 

kelompok kontrol. Hasil ini searah dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pelatihan pertolongan 

pertama pada anak sekolah dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan melakukan langkah 

pertolongan melalui kombinasi teori dan praktik (Ibrahimoğlu et al., 2024; Tse et al., 2023a). 
 

Tabel 3. Distribusi tingkat pengetahuan pengajar sebelum dan sesudah edukasi (n=5) 

Pengetahuan Sebelum f Sebelum % Sesudah f Sesudah % 

Kurang (1-7) 0 0,0 0 0,0 

Cukup (8-13) 4 80,0 0 0,0 

Baik (14-20) 1 20,0 5 100,0 

Total 5 100,0 5 100,0 

 

Pada kelompok pengajar, sebelum edukasi empat peserta (80,0%) berada pada kategori cukup dan 

satu peserta (20,0%) pada kategori baik. Sesudah edukasi, seluruh pengajar berada pada kategori baik. 

Hasil ini memperlihatkan pergeseran kategori pengetahuan pada kelompok guru, meskipun jumlah 

pengajar hanya lima orang sehingga generalisasi harus dibatasi. Langwinski et al. (2023) juga 

melaporkan peningkatan pengetahuan guru setelah intervensi pendidikan mengenai obstruksi jalan 

napas. Di sisi lain, penelitian Alenezi et al. (2024) menegaskan bahwa pelatihan formal belum diterima 

semua guru, sehingga edukasi berbasis sekolah tetap relevan sebagai bagian dari kesiapsiagaan 

kegawatdaruratan. 
 

Tabel 4. Nilai rata-rata pengetahuan peserta sebelum dan sesudah edukasi (n=60) 

Pengukuran Mean SD Min-Max 

Evaluasi awal 9,73 2,057 7-15 

Evaluasi akhir 14,72 2,001 10-20 

 

Nilai rata-rata pengetahuan berubah dari 9,73 pada evaluasi awal menjadi 14,72 pada evaluasi 

akhir. Secara deskriptif, kenaikan ini konsisten dengan pergeseran kategori pengetahuan peserta. 

Media audiovisual membantu menyajikan urutan tindakan secara konkret, sedangkan demonstrasi 

dan simulasi memberi kesempatan peserta mengamati serta mencoba langkah pertolongan. Namun, 

pengukuran pengetahuan melalui kuesioner tidak dapat dianggap setara dengan kemampuan praktik; 

evaluasi pelatihan pertolongan pertama idealnya juga menggunakan pengukuran keterampilan yang 

terstandar dan dapat diulang (Sihvo et al., 2022). 

 

Tabel 5. Hasil evaluasi pengetahuan pada kunjungan tindak lanjut H+4 (n=4) 

Indikator Hasil 

Kategori cukup 1 peserta (25,0%) 

Kategori baik 3 peserta (75,0%) 

Mean ± SD 16,25 ± 3,202 

Rentang nilai 13-19 
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Pada kunjungan tindak lanjut hari keempat, tiga dari empat peserta (75,0%) berada pada 

kategori baik dengan nilai rata-rata 16,25. Hasil tersebut hanya menggambarkan empat peserta yang 

dievaluasi dan tidak dapat digeneralisasikan kepada seluruh peserta. Retensi pengetahuan setelah 

pelatihan memang dapat bertahan dalam periode tertentu, tetapi dapat menurun seiring waktu 

sehingga penguatan atau pelatihan ulang tetap penting (Tse et al., 2022). Evaluasi lanjutan dengan 

jumlah peserta lebih besar dan penilaian keterampilan praktik diperlukan untuk memperoleh 

gambaran keberlanjutan hasil yang lebih kuat. 

Secara keseluruhan, hasil program memperlihatkan perubahan deskriptif pengetahuan setelah 

edukasi dan tersedianya leaflet serta video sebagai luaran pembelajaran berkelanjutan. Penggunaan 

video relevan karena media audiovisual khusus pertolongan pertama tersedak di lingkungan sekolah 

dapat dikembangkan dan divalidasi sebagai sarana edukasi bagi guru dan staf sekolah (Miranda et al., 

2023). Program serupa pada orang tua dan guru juga menunjukkan bahwa pelatihan dapat membantu 

peserta memahami dan mempraktikkan pertolongan pertama tersedak (Awaluddin et al., 2023). 

Keterbatasan utama kegiatan adalah tidak hadirnya orang tua, evaluasi H+4 hanya pada empat peserta, 

tidak adanya kelompok pembanding, dan belum dilakukannya analisis inferensial. Oleh karena itu, 

hasil tidak digunakan untuk menyatakan efektivitas kausal. 

 

Dokumentasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

  

  
Gambar 1. Dokumentasi pelaksanaan edukasi, demonstrasi, dan keterlibatan peserta dalam kegiatan 

penanganan kegawatdaruratan tersedak. 

 

KESIMPULAN 
Kegiatan edukasi penanganan kegawatdaruratan tersedak pada anak di Sekolah Dasar Islam 

Imam Asy-Syafi’i Kota Tual menunjukkan peningkatan pengetahuan berdasarkan perbandingan 

deskriptif sebelum dan sesudah kegiatan. Nilai rata-rata berubah dari 9,73 menjadi 14,72; setelah 

edukasi, 78,2% siswa dan seluruh pengajar berada pada kategori pengetahuan baik. Evaluasi H+4 pada 

empat peserta menunjukkan tiga peserta masih berada pada kategori baik, tetapi hasil ini tidak 

mewakili seluruh peserta. Dengan desain evaluasi tanpa kelompok kontrol dan tanpa uji inferensial, 

kegiatan ini belum dapat menyimpulkan efektivitas kausal maupun dampak jangka panjang. Leaflet 

dan video dapat dimanfaatkan sebagai media penguatan materi, sedangkan program berikutnya 

disarankan melibatkan orang tua, menilai keterampilan praktik dengan instrumen terstandar, dan 
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melakukan tindak lanjut pada cakupan peserta yang lebih besar. 
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